
 

  



   

1  Call For Paper 

Temu Dosen Akuntansi Publik 

2020 

 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahi arrohmani arrohimi, Assalamualikum Wr. Wb. 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah kepada kita 

semua sehingga Abstrack BookCall For Paper Temu Dosen Akuntansi Publik Ke 14 dapat 
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Prosiding ini merupakan kumpulan abstrak dari berbagai hasil riset dengan bidang kajian 

Akuntasi Publik, Akuntansi Keuangan, Akuntansi Manajemen, Akuntansi Syariah, Pelaporan 

berkelanjutan, Coorporate Governance, Pengauditan, Akuntansi Forensik, Keuangan 

Perusahaan, Pendidikan Akuntansi, Etika dan Profesi, Sistem Informasi dan Manajemen 

Keuangan Perpajakan. Dari 12 bidang kajian terkumpul 119judul yang menarik untuk dibaca. 
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dan meneliti ilmu akuntansi (sektor) publik.  
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Segala kekurangan atas prosiding ini, menjadi tanggung jawab editor. Oleh karena itu kami 

menerima saran dan kritik dengan senang hati. Insyallah prosiding ini akan mendatangkan 

pahala dan menjadi amal jariah bagi kita semua. Amin Ya Rabbal Alamin.  

Wassalamualikum Wr. Wb.  

 

Malang, 26 Oktober 2020. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengestimasi pengaruh pertimbangan risiko audit dan skeptisme profesional auditor 

terhadap kualitas audit yang dimediasi oleh pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Sampel penelitian ini terdiri 

dari 216 auditor dari KAP di seluruh Indonesia dengan menggunakan rumus slovin. Alat analisis yang digunakan adalah 

SmartPLS 3.2.2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit, (2) skeptisme professional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, (3) pendeteksian 

kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, (4) pertimbangan risiko audit 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan, (5) skeptisme profesional auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan, (6) pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan tidak dapat memediasi pengaruh pertimbangan risiko audt terhadap kualitas audit, dan (7) 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan dapat memediasi pengaruh skeptisme profesional terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Pertimbangan Risiko Audit, Skeptisme Profesional Auditor, Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan 

Keuangan, Kualitas Audit 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to estimate the effect of audit risk considerations and auditor professional skepticism on audit 

quality mediated by the detection of fraud in the financial statements. The sample of this study consisted of 216 auditors from 

KAP throughout Indonesia using the Slovin formula. The analytical tool used is Smart-PLS 3.2.2. The results showed that 

(1) audit risk considerations had no significant effect on audit quality, (2) professional skepticism had a positive and 

significant effect on audit quality, (3) detection of fraud in financial statements had a positive and significant effect on audit 

quality, (4) audit risk considerations does not have a significant effect on the detection of fraud in the financial statements, 

(5) auditor professional skepticism has a positive and significant effect on the detection of fraud in the financial statements, 

(6) detection of fraud in the financial statements cannot mediate the effect of the audit risk considerations on audit quality, 

and (7) the detection of fraud in financial statements can mediate the effect of professional skepticism on audit quality. 

 

Keywords: Audit Risk Consideration, Professional Auditor Skepticism, Detection of Fraud in Financial Statements, Audit 

Quality 
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1. Pendahuluan 

Inkonsistensi dari auditor serta belum adanya standar prosedur audit dapat 

mengakibatkan audit yang buruk dan kinerja audit yang berkualitas rendah (Koutopis dan 

Tsamis, 2009; Coetzee dan Lubbe, 2014). Pertimbangan risiko audit merupakan tanggung 

jawab seorang auditor dalam pelaksanaan audit untuk memperoleh keyakinan memadai 

bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang material atau tidak ada salah saji 

(Tuanakota, 2017). Lemahnya pengidentifikasian auditor terhadap pencegahan risiko 

terjadinya kecurangan belum berjalan optimal sebagaimana yang seharusnya terjadi pada 

kasus yang sedang berkembang di Indonesia tahun 2019 yaitu, kasus PT. Garuda 

Indonesia, Jiwas Raya, dan PT.Krakatau Steel.Risiko audit adalah produk dalam tiga 

indikator yaitu, risiko inheren, risiko pengendalian dan risiko deteksi. Risiko inheren 

merupakan risiko salah saji material terjadi sebelum mempertimbangkan lingkungan 

pengendalian internal.Risiko pengendalian merupakan risiko bahwa kontrol internal klien 

tidak mendeteksi salah saji material secara tepat waktu, dan risiko deteksi merupakan 

risiko kesalahan material dalam laporan keuangan yang tidak dapat terdeteksi oleh 

auditor. Kelemahan lingkungan pengendalian akan berpotensi mempengaruhi banyak 

area dalam laporan keuangan (Tuanakota, 2017). 

Deteksi Kecurangan seringkalisulituntuk ditemukan karena kecurigaan biasanya 

disembunyikan oleh pelakunya (Knapp, 2001). Kecurangan mendapatkan perhatian yang 

lebih dari para pemilik kepentingan, regulator, auditor, dan anggota masyarakat (Higson, 

2012). Ruankaew (2013) menjelaskan bahwa kejahatan kerah putih dan kecurangan 

merupakan salah satu ancaman utama bagi bisnis di Amerika.Sebenarnya, sejumlah 

skandal yang dipublikasikan terkait kasus kecurangan dilaporkan terjadi dalam beberapa 

perusahaan besar, seperti Cendant, Enron, Parmalat, Adelphia, WorldCom, SK Global, 

Royal Ahold dan Vivendi (Albrechtet al.,2008). Kecurangan tidak mudah ditemukan dan 

pendeteksiannya memerlukan pengetahuan tentang sifat kecurangan (Higson, 2012). 

Fajarwati (2014) menyatakan bahwa skeptisme professional auditor merupakan 

sikap yang dimiliki auditor yang selalu mempertanyakan dan meragukan bukti audit.Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa skeptisme profesional menjadi salah satu faktor dalam 

menentukan kemahiran professional seorang auditor. Pramudyastusi (2014) menyebutkan 

bahwa salah satu penyebab ketidakmampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 

dalam laporan keuangan adalah minimnya sikap skeptisme professional auditor karena 

auditor bertindak untuk mengurangi biaya agensi dan mengurangi bias manajemen 

(Vermeer et al, .2014). Akan tetapi, auditor juga sebagai agen untuk hak auditee terhadap 

insentif yang diberikan, motif keuntungan, ancaman litigasi, dan potensi kehilangan 

reputasi (De Angelo, 1981; Antle, 1982, 1984; Francis, 2004; ICAEW, 2005; Francis, 

2011). Jika reputasi perusahaan atau pemilik hancur, kerugian berupa kehilangan 

pendapatan akan terjadi (Tuanakotta, 2019). Sebagai agen, auditor bisa bertindak untuk 

kepentingan mereka sendiri bukan untuk kepentingan pemilik. Namun, ada perbedaan 

antara insentif dari sektor publik dan sektor swasta mengenai potensi litigasi, hilangnya 

reputasi dan insentif auditor, untuk memberikan audit yang berkualitas tinggi (Francis 

dan Wilson, 1988; Kothari et al., 1988; Francis, 2004; 2011; DeFond dan Zhang, 2014). 
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Berbeda dengan sektor publik ancaman litigasi minimal karena dukungan pemerintah 

dibelakang sektor publik, mengurangi risiko keuangan dan kegagalan kehilangan reputasi 

seorang auditor sangat rendah (Copley, 1989; Clatworthy et al., 2002). 

Audit yang berkualitas tinggi dapat mengurangi kecurangan dalam pelaporan 

keuangan karena kualitas audit sangat penting bagi auditor. Auditor dapat 

mempertahankan reputasinya dengan memberikan audit yang berkualitas tinggi untuk 

menghindari kegagalan audit (DeAngelo, 1981) karena penurunan terhadap reputasi 

auditor dapat mengakibatkan berkurangnya pangsa pasar dan biaya audit yang lebih 

rendah (Skinner dan Srinivasan, 2013). Dye (1993) menjelaskan bahwa auditor dapat 

menghindari dari tuntutan hukum dengan melakukan audit yang berkualitas tinggi karena 

kualitas audit berpengaruh positif terhadap kekayaan auditor yang memiliki insentif dan 

berisiko terhadap litigasi. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengestimasi mengenai pertimbangan risiko audit dan skeptisme profesional auditor 

sebagai pendorong kualitas audit dimediasi oleh pendeteksian kecurangan dalam laporan 

keuangan (Studi Empiris pada KAP di Indonesia). 

2.  TINJAUAN LITERATUR, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

2.1.1 Teori Agensi 

Teori agensi menetapkan bahwa pemisahan kepemilikan dan kontrol antara 

pemegang saham dan manajemen yang dapat mempertinggi terjadinya moral hazard, 

perbedaan risiko preferensi, dan asimetri informasi (Fama dan Jensen,1986; Eisenhardt, 

1989).Sistem informasi yang dirancang dengan baik, perangkat pengendalian, dan 

mekanisme pengawasan bertujuan untuk meminimalkan agensi biaya dan menawarkan 

manfaat maksimum bagi semua pihak (Eisenhardt,1989).Menurut perspektif agensi, 

peran audit untuk memantau tindakan manajemen dalam melaksanakan tujuan untuk 

mencapai target kinerja perusahaan (Adam,1994). 

2.1.2 Teori Disonansi Kognitif 

Teori disonansi kognitif menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya menyukai 

konsisten.Oleh karena itu, manusia cenderung mengambil sikap-sikap yang tidak 

bertentangan satu sama lain dan menghindari melakukan tindakan yang tidak sesuai 

dengan sikapnya. Teori disonansi kognitif memiliki sejumlah anggapan atau asumsi dasar 

diantaranya yaitu, manusia memiliki hasrat akan adanya konsistensi pada keyakinan, 

sikap, dan perilakunya. Teori ini menunjukkan bahwa secara psikologis satu dengan 

lainnya untuk menimbulkan disonansi kognitif. Hal ini akan memotivasi seseorang untuk 

mengurangi disonansi dan menghindari informasi atau kejadian yang dapat meningkatkan 

disonansi (Roeckelin, 2006). Motivasi seseorang untuk keluar dari inkonsistensi tersebut 

dan mengembalikannya pada konsistensi. Teori ini menekankan seseorang yang berada 

dalam disonansi memberikan keadaan yang tidak nyaman, sehingga akan melakukan 

tindakan untuk keluar dari ketidaknyamanan tersebut. Pendekatan teori disonansi kognitif 

yaitu, kesenjangan yang terjadi antara dua elemen kognitif yang tidak konsisten dan 

menciptakan ketidaknyamanan psikologi ketika auditor memiliki dua atau lebih kognisi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Psikologis
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yang tidak konsisten atau tidak sesuai satu dengan yang lainya (Voughan dan Hogg, 

2005). 

2.1.3 Pertimbangan Risiko Audit 

Menurut SA 200 (2015), risiko audit adalah risiko bahwa auditor menyatakan suatu 

opini audit yang tidak tepat ketika laporan keuangan mengandung kesalahan penyajian 

material. Keterlibatan auditor internal dalam manajemen risiko proses perusahaan dan 

organisasi lain telah meningkat secara signifikan. Arifuddin 2002) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa dasar atas pertimbangan audit yang baik dengan mempertimbangkan 

permasalahan materialitas dan risiko, sebab material dan risiko dapat menilai suatu 

kewajaran dalam laporan keuangan. Ini juga dibuktikan oleh penelitian Guyet al. (2002). 

Pike et al. (2012) mengklasifikasikan risiko-risiko ini menjadi risiko yang didorong 

secara eksternal dan risiko yang didorong secara internal. Risiko yang didorong oleh 

eksternal termasuk risiko finansial (termasuk risiko yang terkait dengan standar 

akuntansi, suku bunga, valuta asing, dan kredit) dan risiko pasar (termasuk risiko yang 

terkait dengan lingkungan ekonomi, perkembangan teknologi, persaingan, permintaan 

pelanggan, dan persyaratan peraturan). Moeller (2007, 2009) mengklasifikasikan risiko 

yang perlu dipertimbangkan terhadap risiko audit yaitu, risiko strategis, risiko operasional 

(termasuk risiko terkait proses, kepatuhan dan sumber daya manusia), risiko keuangan 

(termasuk risiko yang terkait dengan perbendaharaan, kredit dan perdagangan), dan risiko 

informasi (keuangan, operasional, teknologi). Chapman (2006) mengklasifikasikan risiko 

menjadi sangat berpengaruh dalam internal perusahaan seperti, keuangan, operasional, 

dan pengaruh teknologi dan eksternal (ekonomi, lingkungan, hukum, politik, risiko pasar, 

dan sosial). 

2.1.4 Skeptisme Profesional Audit 

Seorang Auditor dalam melaksanakan penugasan audit di lapangan mengikuti 

prosedur audit yang tertera dalam program audit, tetapi apabila auditor hanya terpaku 

pada program audit saja tanpa disertai dengan sikap skeptisme profesionalnya maka 

auditor hanya akan menemukan salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit 

untuk menemukan salah saji yang disebabkan oleh kecurangan. Auditor harus 

menggasumsikan bahwa manajemen tidak jujur atau tidak ada jawaban yang jujur (IAI, 

2000, SA seksi 230; AICPA, 2002, AU 230). 

Skeptisme Profesional auditor dikaitkan dengan sikap auditor yang ragu-ragu, 

mempertanyakan atau tidak setuju dengan asersi klien atau kesimpulan yang diterima 

umum.Skeptisme professional merupakan hal yang utama dalam menjalankan 

independensi (Kadous, 2000) dan konservatif (Mc Milan dan White, 1993). Kedua faktor 

tersebut penting untuk menjamin bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji yang 

material.Fulerton (2004) menjelaskan bahwa dalam praktiknya sulit untuk meningkatkan 

skeptisme profesional tanpa adanya pengukuran yang objektif. 

 

2.1.5 Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Menurut Chartered Institutes of Management Accountants (CIMA) bahwa 
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pencegahan dan deteksi atas kecurangan merupakan prosedur yang dapat memberikan 

budaya etis yang sehat dan sistem pengendalian internal yang efektif yang dapat 

mengurangi peluang terjadinya kecurangan dalam organisasi. Menurut ISA 200, tujuan 

auditor adalah memperoleh asurance yang memadai bahwa laporan keuangan bebas dari 

salah saji yang material baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun manipulasi. 

Menurut ISA 240, kecurangan adalah manipulasi perbuatan disengaja oleh satu orang 

atau lebih dalam kelompok manajemen, pengawas, karyawan dan pihak ketiga, dengan 

cara menipu untuk memperoleh keuntungan tidak halal. 

2.1.6 Kualitas Audit 

Beberapa hal yang terkait dengan kualitas audit menurut Dies (2007) adalah (1) 

lamanya auditor atau umur audit yang artinya bahwa semakin lama auditor mengaudit 

klien yang sama, maka semakin rendah kualitas auditnya; (2) jumlah klien yang artinya 

bahwa semakin banyak klien yang diaudit oleh auditor, maka akan semakin meningkat 

kualitas auditnya; (3) kondisi keuangan klien yang artinya bahwa semakin sehat kondisi 

perusahaan, maka perusahaan cenderung untuk menekan auditor untuk mengikuti standar 

yang berlaku; dan (4) riview oleh pihak ketiga yang artinya bahwa kualitas audit akan 

semakin meningkat apabila klien yang sama di riview oleh pihak ketiga. Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang dilakukan auditor 

dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar pengendalian mutu. 

Tandiontong (2016) menjelaskan bahwa auditor yang berkualitas adalah auditor yang bisa 

memberikan informasi yang akurat. 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit 

Woods, (2007); Beasley et al., (2008) menjelaskan bahwa pertimbangan risiko 

audit harus mengarah pada keterlibatan auditor yang lebih besar untuk memprediksi 

risiko audit yang terkait dengan penilaian, seperti lokakarya risiko dan kontrol dan 

kegiatan penilaian mandiri risiko. Kualitas audit menurut Watkins et al. (2004) adalah 

kemungkinan dimana auditor menemukan dan melaporkan salah saji material dalam 

laporan keuangan klien. Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), audit 

yang dilaksanakan auditor dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau 

standar pengauditan. Dari perspektif teori agensi, auditor dianggap sebagai pemantauan 

yang sangat penting atas mekanisme tata kelola perusahaan yang bertujuan untuk 

mengurangi permasalahan  informasi asimetri antara pihak prinsipal  dan agen (Sarens 

dan Abdol Mohammadi, 2011; Goodwin-Stewart dan Kent, 2006; Fadzil et al.,2005; 

Adams,1994). Sarens et.al. (2006) menyatakan bahwa pertimbangan risiko audit 

memiliki empat dimensi berupa evaluasi, diagnosa, penyampaian informasi, dan 

rekomendasi. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1: Pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

2.2.2 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit 
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Konsep skeptisme profesional yang tercermin dalam standar adalah sikap selalu 

bertanya-tanya, waspada, dan kritis dalam melaksanakan seluruh proses audit. DeAngelo 

(1981) mendefinisikan bahwa kualitas audit sebagai probabilitas kualitas auditor yang 

menemukan pelanggaran sistem akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut. 

DeFond dan Zhang (2013) menjelaskan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi akan 

menjamin terhadap pelaporan keuangan yang tinggi, Christensen et al. (2013) 

menunjukkan bahwa investor menilai kompetensi auditor sebagai indikasi kualitas audit 

yang tinggi sedangkan audit professional melihat kepatuhan dengan standar audit sebagai 

tanda kualitas audit yang tinggi. Beasley et al. (1999; 2013) menjelaskan bahwa kualitas 

audit digunakan untuk memprediksi kecurangan terhadap pelanggaran GAAP.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H2: Skeptisme profesional aditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

2.2.3 Pengaruh Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan terhadap 

Kualitas Audit 

Sarens dan Abdolmohammadi (2011); Goodwin-Stewart dan Kent, (2006); Fadzil 

et al. (2005); Adams (1994) menjelaskan bahwa kualitas audit dianggap sebagai 

mekanisme monitoring tatakelola perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi masalah 

asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Audit yang berkualitas, atau dengan kata 

lain, informasi yang berkualitas dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas audit 

(Hamid, 2013). Grant dan Visconti (2006) menjelaskan bahwa kegagalan bisnis 

disebabkan ketidak mampuan perusahaan untuk mengidentifikasi risiko. Abbott et al. 

(2010) menjelaskan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh manajemen puncak atau 

komite audit dapat mengontrol terhadap kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

H3: Pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit 

2.2.4 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Pendeteksian Kecurangan 

dalam Laporan Keuangan 

Arens dan Loebbecke dalam Sinaga (2012) menjelaskan bahwa salah saji yang 

dianggap wajar apabila terdapat salah saji yang tidak terlalu berpengaruh siqnifikan, 

sehingga dapat disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.Castanheira 

et al. (2010) menjelaskan bahwa pertimbangan risiko audit secara signifikan terkait 

dengan perusahaan internasional dan perusahaan publik. Namun, mereka mencatat bahwa 

ukuran perusahaan, industri, dan sektor swasta atau publik bukan merupakan prediktor 

signifikan dari penerapan audit berbasis risiko dalam audit tahap perencanaan.Deteksi 

kecurangan laporan keuangan berkaitan dengan teori laporan keuangan dan teori 

kecurangan. The Associationof Certified Fraud Examiner (ACFE) membagi kecurangan 

kedalam tiga cabang utama yaitu, korupsi (corruption), penggelapan aset (asset 
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missapropriation), pernyataan yang salah (fraudulent statement) (Simbolon, 

2010).Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

H4: Pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan  

2.2.5 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan 

dalam Laporan Keuangan 

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen penting dari audit laporan 

keuangan, sebagaimana yang tercermin dalam standar professional audit (IFAC, 2012; 

PCAOB, 2008). Seorang auditor yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja 

penjelasan dan klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, bukti 

dan konfirmasi mengenai obyek yang dipermasalahkan. Kualitas audit menekankan 

pentingnya penggunaan skeptisisme profesional (Kadous, 2000; Mautz dan Sharaf, 1961; 

Nelson, 2009). Tanpa menerapkan skeptisme profesional, auditor hanya akan 

menemukan salah saji yang disebabkan oleh kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan 

salah saji yang disebabkan oleh kecurangan, karena kecurangan biasanya akan 

disembunyikan oleh pelakunya.  

Kegagalan auditor   dalam mendeteksi kecurangan   terbukti dengan adanya 

beberapa skandal keuangan yang melibatkan akuntan publik. Cushing (2000) 

menjelaskan bahwa auditor harus berusaha untuk tidak dalam pengaturan skeptisisme 

professional.Nelson (2009) menjelaskan bahwasifat skeptis seorang auditor sebagai 

faktor yang sangat penting. Oleh karena itu, auditor dengan disposisi yang lebih skeptis 

akan menunjukkan penilaian dan keputusan yang lebih skeptis (misalnya, menunda 

penilaian dan terlibat dalam pengujian yang lebih substantif) dari pada auditor dengan 

disposisi yang kurang skeptis. Auditor memiliki tingkat kepercayaan interpersonal yang 

lebih rendah, ini dianggap lebih skeptis (Shaub, 1996; Hurtt, 2010). Terutama 

kewaspadaan atas kemungkinan terjadinya kecurangan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H5:  Skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan  

2.2.6 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit melalui 

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Castanheira et al. (2010) menjelaskan bahwa pertimbangan risiko audit secara 

signifikan terkait dengan perusahaan internasional dan perusahaan publik. Namun, 

mereka mencatat bahwa ukuran perusahaan, industri, dan sektor swasta atau publik bukan 

merupakan prediktor signifikan dari penerapan audit berbasis risiko dalam audit tahap 

perencanaan.Arifuddin (2002) menjelaskan bahwa dasar atas pertimbangan audit yang 

baik dengan mempertimbangkan permasalahan materialitas dan risiko, sebab material dan 

risiko dapat menilai suatu kewajaran dalam laporan keuangan. Kondisi ini akan 

mempengaruhi kualitas audit. 
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Salah saji dapat dianggap wajar ketika salah saji material tersebut tidak berdampak 

signifikan, sehingga dapat disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

The Association of Certified Fraud Examiner (ACFE) membagi kecurangan kedalam tiga 

cabang utama yaitu, korupsi (corruption), penggelapan asset (asset missapropriation), 

pernyataan yang salah (fraudulent statement) (Simbolon, 2010). Ketika auditor 

menggunakan pertimbangan materialitas dan risiko dalam melakukan audit, maka akan 

mempengaruhi deteksi kecurangan dalam laporan keuangan, sehingga berimplikasi 

terhadap kualitas audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H6:  Pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit melalui 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan  

2.2.7 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit melalui 

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Ketika auditor melakukan penugasan audit di lapangan, maka auditor akan 

mengikuti prosedur audit yang tertera dalam program audit. Akan tetapi, jika auditor 

hanya terpaku pada program audit saja tanpa disertai dengan sikap skeptisme 

professional, maka auditor hanya akan menemukan salah saji yang disebabkan oleh 

kekeliruan saja dan sulit untuk menemukan salah saji yang disebabkan oleh adanya 

kecurangan. Skeptisme professional auditor memiliki peranan penting dalam penugasan 

audit. Artinya, pada satu sisi, auditor tidak membenarkan bahwa laporan keuangan klien 

bebas dari kecurangan, tetapi pada sisi lain, auditor tidak juga menyalahkan bahwa 

laporan keuangan klien berpotensi adanya kecurangan. Dengan demikian, auditor 

bersikap skeptis atas laporan keuangan audit klien. 

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen penting dari audit laporan 

keuangan, sebagaimana yang tercermin dalam standar professional audit (IFAC, 2012; 

PCAOB, 2008). Auditor yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja penjelasan dan 

klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, bukti dan konfirmasi 

mengenai obyek yang dipermasalahkan. Kondisi ini dilakukan oleh auditor untuk 

mendeteksi potensi terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan klien, sehingga akan 

berdampak terhadap kualitas audit. Kadous (2000), Mautz dan Sharaf (1961), Nelson 

(2009) menjelaskan bahwa kualitas audit menekankan pentingnya penggunaan 

skeptisisme profesional. Artinya, sikap skeptis auditor dalam melakukan penugasan audit 

akan mempengaruhi auditor untuk mengumpulkan bukti dan menemukan salah saji 

material yang disebabkan oleh adanya potensi kecurangan. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut. 

H7:  Skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit melalui 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan  

 

 

H6 
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3.  METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode causal 

effect. Penelitian causal effect merupakan penelitian untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau 

peristiwa sebagai variabel dependen dan melakukan penyelidikan terhadap variable 

independen (Indriantoro dan Supomo, 2002). 

3.2 Operasionalisasi Variabel 

Sesuai dengan paradigma penelitian dan hipotesis, penelitian ini mempunyai 

variabel utama, yaitu (1) Pertimbangan Risiko Audit dan (2) Skeptisme Profesional 

Auditor sebagai variabel independen, (3) Pendeteksian Kecurangan dalam laporan 

keuangan sebagai variabel mediasi, dan (4) Kualitas Audit sebagai variabel dependen. 

Jawaban untuk masing-masing item dalam kuisioner adalah Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Tanpa Pendapat (TP), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skor yang 

diberikan kepada setiap respons atau jawaban adalah SS=5, S=4, TP=2, TS=2; dan STS= 

1 untuk pernyataan positif, sebaliknya apabila pernyataan negatif, maka urutan skornya 

dibalik menjadi; SS= 1, S=2, TP=3, TS=4, dan STS=5. 

3.2.1 Pertimbangan Risiko Audit  

Pertimbangan Risiko Audit merupakan kehati-hatian auditor dalam menilai risiko 

salah saji material laporan keuangan yang disebabkan oleh kecurangan, sehingga auditor 

wajib menggunakan kewaspadaan profesionalnya dalam menilai risiko audit. Risiko salah 

saji material ditingkat asersi terdiri atas risiko bawaan dan risiko control namun dalam 

ISA tidak menyebut kedua risiko tersebut terpisah melainkan gabungan atau combined 

assessment terhadap risiko salah saji material. Risiko bawaan dan risiko control 

mengartikan laporan keuangan berpotensi mengandung salah saji material.Risiko deteksi 

mengartikan auditor gagal mendeteksi salah saji material dalam laporan keuangan. Risiko 

audit terdiri dari dua unsur utama, combined assessment dan detection risk. 

Pendeteksian 

Kecurangan 

Dalam Laporan 

Keuangan 

Kualitas Audit 

Pertimbangan 

Risiko Audit 

Skeptisme 

Profesional 

Auditor 

H1 

H2 

H3 
H4 

H5 

H7 
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3.2.2 Skeptisme Profesional Auditor 

Skeptisme profesional adalah kewajiban auditor untuk menggunakan dan 

mempertahankan skeptisme professional dengan cara menanyakan, sepanjang periode 

penugasan, Skeptisme perlu dimiliki auditor pada saat memperoleh dan mengevaluasi 

bukti audit, saat memperoleh dan mengevaluasi bukti audit, dikumpulkan dan di evaluasi 

selama proses audit berlangsung (IAI 2000, SA Seksi230, AICPA 2002, AU 230). 

3.2.3 Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

Kecurangan dalam laporan keuangan ((financial statement fraud) yang tidak 

dapat terdeteksi dini oleh auditor eksternal dapat berkembang menjadi skandal besar yang 

dapat merugikan banyak pihak. Kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa yang 

diberikan kepada profesi akuntan adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap 

kualitas jasa yang diberikan terlepas dari yang dilakukan perorangan (Winarna dan 

Retnowati, 2003). Fullerton dan Durschi (2005) menunjukkan bahwa internal auditor 

dengan skeptisme professional yang tinggi cenderung untuk melakukan penelitian 

terhadap informasi yang dapat mengarah pada penemuan kecurangan. Berdasarkan hal 

tersebut, diduga auditor dengan skeptisme professional yang tinggi cenderung akan 

melakukan prosedur audit yang lebih memadai dibandingkan dengan auditor yang 

skeptisme professional lebih rendah (Carpenter dan Reimers, 2007). 

3.2.4 Kualitas Audit 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) menyatakan bahwa audit yang 

dilakukan auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu. Tandiontong (2016) mengemukakan bahwa auditor yang berkualitas 

adalah auditor yang bisa memberikan informasi yang akurat. Informasi yang akurat 

adalah informasi yang bisa menemukan pelanggaran dan melaporkan pelanggaran 

tersebut namun dengan menghilangkan frasa "market-assessed" yang lebih berhubungan 

dengan persepsi tentang kualitas audit. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan 

responden adalah Auditor Senior yang memiliki izin akuntan publik pada Kantor Akuntan 

Publik di seluruh Indonesia yang terdaftar di Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

sampai dengan tahun 2020. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam Penelitian ini adalah Auditor pada Kantor Akuntan Publik yang 

terdaftarpada Ikatan Akuntan Publik Indonesia di seluruh Indonesia. Terdapat 619 Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar dan Cabang KAP adalah bagian dari KAP Kantor 

Pusat yang memiliki ijin usaha cabang dari kementerian keuangan. Cabang KAP hanya 

dapat dipimpin oleh Akuntan Publik Pada KAP tersebut. Dengan daftar anggota 

pemegang ijin Akuntan publik sebanyak 1.369 yang aktif (Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia, 2020). 

1.4.2 Sampel 
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Sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2008). 

Dalam penelitian ini sampel yang dipilih adalah auditor yang mewakili populasi auditor 

yang memegang izin akuntan publik pada Kantor Akuntan Publik seluruh Indonesia yang 

terdaftar di Ikatan Akuntan Publik Indonesia sampai dengan tahun 2020. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan mengirim kuisioner kepada para auditor yang ada di Kantor 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Metode Pengambilan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling. Pertimbangan digunakannya teknik 

random sampling yaitu, kemungkinan peneliti untuk memperoleh sampel auditor pada 

setiap Kantor Akuntan Publik, sehingga sampel yang terpilih dapat dianggap mewakilkan 

dari populasi auditor yang ada pada Kantor Akuntan Publik seluruh Indonesia. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan rumus slovin. Minimal jumlah sampel dari responden adalah sebanyak 94 

Auditor yang masih aktif dan memiliki Register Akuntan Publik yang terdaftar pada 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia yang dijadikan sebagai sampel responden. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik kuisioner 

yang disebarkan kepada sampel penelitian yang bersangkutan.Teknik kuisioner 

merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pernyataan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan 

tersebut (Umar,2011).Kuisioner diberikan melalui situs Ikatan Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI), sehingga responden dapat mengisi dengan lebih praktis. Dalam penyebaran 

kuisioner juga disertakan petunjuk pengisian yang jelas agar memudahkan responden 

dalam memberikan jawabannya secara lengkap. 

1.6 Metode Analisis Data 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran profil data sampel 

penelitian. Penelitian ini menggunakan statistic deskriptif yang terdiri deskripsi 

responden. Statistik deskriptif dihitung dengan program Microsoft excel untuk 

memudahkan perhitungan. Penelitian ini menggunakan teknik SEM dengan memakai 

alat analisis SmartPLS 3.2.2, sehingga evaluasi yang dilakukan terhadap dua model yaitu 

outer model dan inner model. 

1. Evaluasi Model Pengukuran(Outer Model) 

Evaluasi outer model digunakan untuk menentukan spesifikasi hubungan antara 

konstruk laten dengan indikatornya. Outer model yaitu, pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. Uji validitas terdiri dari validitas konvergen dan 

diskriminan. Penelitian ini menggunakan nilai loading factor untuk mengukur validitas 

konvergen.  Hair et al. (2006) menjelaskan bahwa nilai loading factor> 0,50 dianggap 

signifikan secara praktikal. 

Nilai cross loading setiap indikator di suatu variabel berbeda dengan indikator 

pada variabel lain dan mengumpul pada variabel dimaksud dengan nilai loading> 0,5. 

Selanjutnya, penelitian ini menggunakan uji reliabilitas melalui cronbach’s alpha dan 

composite reliability.Rule of thumb nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 

harus lebih besar dari 0,7, sehingga konstruk atau variabel memenuhi uji reliabilitas 
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(Hair et al., 2008).  

2. Evaluasi ModelStruktural (Inner Model) 

Evaluasi inner model digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis 

penelitian. Hartono (2011) menjelaskan bahwa evaluasi inner model dengan 

menggunakan R2 untuk variabel dependen, nilai koefisien path atau t-values (p-value) 

untuk uji signifikansi antar variabel dalam model struktural. Semakin tinggi nilai R2, 

maka semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan. Skor koefisien 

path ditunjukkan melalui t-statistik > 1,64 untuk uji hipotesis satu arah dengan alpha 

5% (Hartono, 2011). Selanjutnya, Hartono (2011) menjelaskan bahwa pada pengujian 

efek mediasi, output parameter uji signifikansi dilihat pada tabel total effect tidak pada 

tabel koefisien path karena pada efek mediasi tidak hanya dilakukan pengujian efek 

langsung variabel independen dengan variabel dependen, tetapi juga hubungan tidak 

langsung antara variabel independent dengan dependen (indirect effect) melalui variabel 

mediasi.  

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini memiliki responden mayoritas berjenis kelamin laki-laki (56%). 

Usia yang dominan dalam penelitian ini adalah antara 26-43 (56%). Pendidikan terakhir 

responden yang dominan adalah S1 (51%), dan masa kerja yang dominan adalah > 5 

tahun (51%). 

4.1.1 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Peneliti melakukan uji pengukuran (outer model) yang terdiri dari uji validitas dan 

reliabilitas instrumen penelitian. Berikut ini adalah gambar diagram analisis jalur (iterasi 

algoritma PLS). Nilai loading factor indikator setiap variabel yang valid dan tidak valid. 

Nilai loading factor yang tidak valid kemudian dieliminasi oleh peneliti dan dilakukan 

revisi pengajuan, sehingga tampilan gambar setelah beberapa kali diuji ulang nilai loading 

faktor dan di revisi dalam model penelitian adalah sebagai berikut  

 

1. Uji Validitas Konvergen 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa seluruh indikator untuk variabel 

pertimbangan risiko audit, skeptisme profesional auditor, pendeteksian kecurangan dalam 
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laporan keuangan, dan kualitas audit telah memenuhi uji validitas konvergen karena nilai 

loading factor> 0,50. 

2. Uji Validitas Diskriminan 

Parameter uji validitas diskriminan adalah dengan melihat nilai cross loading. 

Berikut ini menunjukkan setiap indikator pada suatu variabel dalam model pengukuran. 

Nilai cross loading setiap indikator di suatu variabel berbeda dengan indikator pada 

variabel lain dan mengumpul pada variabel dimaksud dengan nilai loading > 0,5. 

3. Uji Reliabilitas 

Berikut ini pengujian reliabilitas melalui iterasi algoritma PLS. Hair et al. (2008) 

menjelaskan bahwa rule of thumb nilai cronbach alpha atau composite reliability harus 

lebih besar dari 0,7, sehingga variabel memenuhi uji reliabilitas.  

Tabel 1 

Uji Reliabilitass (Iterasi Algoritma PLS) 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 

R Square 

Pertimbangan Risiko Audit 0,760 0,832  

Skeptisme Profesional Auditor 0,822 0,867  

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan 

Keuangan 

0,761 0,848 0,141 

Kualitas Audit 0,790 0,834 0,692 

 

4.1.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai R2 variabel pendeteksian kecurangan dalam 

laporan keuangan adalah sebesar 0,141 dan kualitas audit adalah sebesar 0,692. Artinya, 

variasi variabel pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh 

variabel pertimbangan risiko audit dan skeptisme profesional auditor sebesar 14,1% dan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Selanjutnya, variasi 

variabel kualitas audit dipengaruhi oleh variabel pertimbangan risiko audit, skeptisme 

professional auditor, dan pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan sebesar 

69,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.  
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Tabel 2 

Path Coefficient (Bootstrapping PLS) 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Std. 

Deviation 

T-

Statistics 

P-Values 

Pertimbangan Risiko Audit 

-> Kualitas Audit 

0,098 0,099 0,072 1,359 0,175 

Skeptisme Profesional 

Auditor -> Kualitas Audit 

0,169 0,166 0,075 2,256 0,025 

Pendeteksian Kecurangan 

dalam Laporan Keuangan -

> Kualitas Audit 

0,701 0,705 0,056 12,524 0,000 

Pertimbangan Risiko Audit 

-> Pendeteksian 

Kecurangan dalam 

Laporan Keuangan 

 

0,017 

 

0,033 

 

0,109 

 

0,160 

 

0,873 

Skeptisme Profesional 

Auditor -> Pendeteksian 

Kecurangan dalam 

Laporan Keuangan 

 

0,360 

 

0,358 

 

0,123 

 

2,935 

 

0,003 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian hipotesis penelitian untuk H1, H2, H3, H4, 

dan H5. H1 menyatakan bahwa pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien (β) pengaruh pertimbangan 

risiko audit terhadap kualitas audit adalah 0,098; t-statistik adalah 1,359; dan p-value 

adalah 0,175. Nilai t-statistik adalah 1,359 < 1,64; dan p-value adalah 0,175 > 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Dengan demikian, H1 tidak terdukung. 

H2 menyatakan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien (β) pengaruh skeptisme 

profesional auditor terhadap kualitas audit adalah 0,169; t-statistik adalah 2,256; dan p-

value adalah 0,025. Nilai t-statistik adalah 2,256 > 1,64; dan p-value adalah 0,025 < 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian, H2 terdukung. 

H3 menyatakan bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien (β) pengaruh pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan terhadap 

kualitas audit adalah 0,701; t-statistik adalah 12,524; dan p-value adalah 0,000. Nilai t-

statistik adalah 12,524 > 1,64; dan p-value adalah 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Dengan demikian, H3 terdukung. 



14 
 

H4 menyatakan bahwa pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien (β) pengaruh pertimbangan risiko audit terhadap pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan adalah 0,017; t-statistik adalah 0,160; dan p-value adalah 0,873. 

Nilai t-statistik adalah 0,160 < 1,64; dan p-value adalah 0,873 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, H4 tidak 

terdukung. 

H5 menyatakan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

koefisien (β) pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian kecurangan 

dalam laporan keuangan adalah 0,360; t-statistik adalah 2,935; dan p-value adalah 0,003. 

Nilai t-statistik adalah 2,935 > 1,64; dan p-value adalah 0,003 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, H5 

terdukung. 

 

Tabel 3 

Total Effect (Bootstrapping PLS) 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Std. 

Deviation 

T-Statistics P-Values 

Pertimbangan Risiko Audit -> 

Kualitas Audit 

0,111 0,122 0,108 1,021 0,308 

Skeptisme Profesional Auditor -> 

Kualitas Audit 

0,421 0,417 0,110 3,843 0,000 

Pendeteksian Kecurangan dalam 

Laporan Keuangan -> Kualitas 

Audit 

0,701 0,705 0,056 12,524 0,000 

Pertimbangan Risiko Audit -> 

Pendeteksian Kecurangan dalam 

Laporan Keuangan 

 

0,017 

 

0,033 

 

0,109 

 

0,160 

 

0,873 

Skeptisme Profesional Auditor -> 

Pendeteksian Kecurangan dalam 

Laporan Keuangan 

 

0,360 

 

0,358 

 

0,123 

 

2,935 

 

0,003 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian hipotesis penelitian untuk H6 dan H7. H6 

menyatakan bahwa pertimbangan risiko audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

melalui pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koefisien (β) pengaruh pertimbangan risiko audit terhadap pendeteksian 

kecurangan dalam laporan keuangan adalah 0,017; t-statistik adalah 0,160; dan p-value 

adalah 0,873. Nilai t-statistik adalah 0,160 < 1,64; dan p-value adalah 0,873 > 0,05. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Selanjutnya, nilai koefisien (β) 
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pengaruh pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan terhadap kualitas audit 

adalah 0,701; t-statistik adalah 12,524; dan p-value adalah 0,000. Nilai t-statistik adalah 

12,524 > 1,64; dan p-value adalah 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Akhirnya, nilai koefisien (β) pengaruh pertimbangan risiko audit 

terhadap kualitas audit adalah 0,111; t-statistik adalah 1,021; dan p-value adalah 0,308. 

Nilai t-statistik adalah 1,021 < 1,64; dan p-value adalah 0,308 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan tidak dapat memediasi pengaruh 

pertimbangan risiko audit terhadap kualitas audit. Dengan demikian, H6 tidak 

terdukung. 

H7 menyatakan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit melalui pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa koefisien (β) pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan adalah 0,360; t-statistik adalah 2,935; 

dan p-value adalah 0,003. Nilai t-statistik adalah 2,935 > 1,64; dan p-value adalah 0,003 

< 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Selanjutnya, 

nilai koefisien (β) pengaruh pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan terhadap 

kualitas audit adalah 0,701; t-statistik adalah 12,524; dan p-value adalah 0,000. Nilai t-

statistik adalah 12,524 > 1,64; dan p-value adalah 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Akhirnya, nilai koefisien (β) pengaruh skeptisme 

profesional auditor terhadap kualitas audit adalah 0,421; t-statistik adalah 3,843; dan p-

value adalah 0,000. Nilai t-statistik adalah 3,843 > 1,64; dan p-value adalah 0,000 < 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Berdasarkan ketiga pengujian tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan dapat memediasi 

pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap kualitas audit. Dengan demikian, H7 

terdukung. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kualitas audit menurut Watkins et al. 

(2004) adalah kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan salah saji 

material dalam laporan keuangan klien. Pertimbangan risiko audit harus mengarah pada 

keterlibatan auditor yang lebih besar untuk memprediksi risiko audit yang terkait dengan 

penilaian, seperti pengendalian internal perusahaan dan kegiatan penilaian mandiri 

risiko.Berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP), audit yang dilaksanakan 

auditor dikatakan berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan atau standar pengauditan. 

Salah satu faktor penyebab pertimbangan risiko audit tidak dapat mempengaruhi kualitas 
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audit adalah ketika pengendalian internal perusahaan baik, sehingga mengurangi risiko 

audit yang dilakukan oleh auditor. 

4.2.2 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Konsep skeptisme profesional yang 

tercermin dalam standar adalah sikap selalu bertanya-tanya, waspada, dan kritis dalam 

melaksanakan seluruh proses audit. DeFond dan Zhang (2013) menjelaskan bahwa 

kualitas audit yang lebih tinggi akan menjamin terhadap pelaporan keuangan yang tinggi, 

Christensen et al.(2013) menunjukkan bahwa investor menilai kompetensi auditor 

sebagai indikasi kualitas audit yang tinggi sedangkan audit professional melihat 

kepatuhan dengan standar audit sebagai tanda kualitas audit yang tinggi. Sikap skeptis 

yang dimiliki auditor akan meningkatkan kualitas audit karena auditor selalu bertanya-

tanya dan waspada, serta kritis dalam melakukan audit atas laporan keuangan klien. 

4.2.3 Pengaruh Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan terhadap 

Kualitas Audit 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Kualitas audit 

dianggap sebagai suatu mekanisme pengawasan untuk mengurangi adanya asimetri 

informasi antara prinsipal dan agen. Informasi yang berkualitas dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan kualitas audit (Hamid, 2013). Grant dan Visconti (2006) 

menjelaskan bahwa kegagalan bisnis disebabkan ketidak mampuan perusahaan untuk 

mengidentifikasi risiko. Abbott et al. (2010) menjelaskan bahwa pengawasan yang 

dilakukan oleh manajemen puncak atau komite audit dapat mengontrol terhadap 

kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Seamkin tinggi auditor dapat mendeteksi 

adanya kecurangan dalam laporan keuangan klien, maka kualitas audit akan semakin 

tinggi. 

4.2.4 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Pendeteksian Kecurangan 

dalam Laporan Keuangan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Arens dan 

Loebbecke dalam Sinaga (2012) menjelaskan bahwa salah saji yang dianggap wajar 

apabila terdapat salah saji yang tidak terlalu berpengaruh siqnifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Sistem pengendalian 

internal yang tinggi menunjukkan bahwa klien yang diaudit oleh auditor memiliki salah 

saji material yang rendah, sehingga pertimbangan risiko audit atas laporan keuangan 

menjadi semakin kecil. Selain itu, sampel yang digunakan dalam audit juga semakin kecil. 

Dengan demikian, pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh terhadap pendeteksian 

kecurangan dalam laporan keuangan ketika sistem pengendalian internal efektif. 

 

4.2.5 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Pendeteksian 

Kecurangan dalam Laporan Keuangan 
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 Penelitian ini menunjukkan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. 

Skeptisisme profesional dianggap sebagai elemen penting dari audit laporan keuangan, 

sebagaimana yang tercermin dalam standar professional audit (IFAC, 2012; PCAOB, 

2008). Seorang auditor yang skeptis, tidak akan menerima begitu saja penjelasan dan 

klien, tetapi akan mengajukan pertanyaan untuk rnemperoleh alasan, bukti dan konfirmasi 

mengenai obyek yang dipermasalahkan, sehingga auditor akan selalu kritis dalam 

melakukan audit atas laporan keuangan klien. Semakin kritis auditor melakukan audit, 

maka kualitas audit akan semakin tinggi karena auditor berusaha untuk mengumpulkan 

bukti audit yang cukup dalam rangka mengeluarkan opini audit. 

4.2.6 Pengaruh Pertimbangan Risiko Audit terhadap Kualitas Audit melalui 

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan 

keuangan tidak dapat memediasi pengaruh pertimbangan risiko audit terhadap kualitas 

audit. Arifuddin (2002) menjelaskan bahwa dasar atas pertimbangan audit yang baik 

dengan mempertimbangkan permasalahan materialitas dan risiko, sebab material dan 

risiko dapat menilai suatu kewajaran dalam laporan keuangan. Salah saji dapat dianggap 

wajar ketika salah saji material tersebut tidak berdampak signifikan, sehingga dapat 

disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Ketika sistem 

pengendalian internal efektif, maka risiko audit akan semakin berkurang. Implikasinya 

adalah potensi kecurangan dalam laporan keuangan klien semakin kecil, sehingga 

berdampak terhadap kualitas audit. 

4.2.7 Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor terhadap Kualitas Audit melalui 

Pendeteksian Kecurangan dalam Laporan Keuangan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pendeteksian kecurangan dalam laporan 

keuangan dapat memediasi pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap kualitas 

audit. Auditor melakukan penugasan audit di lapangan harus mengikuti prosedur audit 

yang tertera dalam program audit dan juga membutuhkan sikap skeptis audito. Kondisi 

ini terjadi untuk karena auditor tidak membenarkan bahwa laporan keuangan klien bebas 

dari kecurangan, tetapi pada sisi lain, auditor tidak juga menyalahkan bahwa laporan 

keuangan klien berpotensi adanya kecurangan. Oleh karena itu, sikap skeptis auditor akan 

meningkatkan deteksi kecurangan laporan keuangan klien dan berimplikasi terhadap 

kualitas audit. 

5.  PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi pengaruh pertimbangan risiko audit 

dan skeptisme profesional auditor terhadap kualitas audit yang dimediasi oleh 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dengan demikian, H1 tidak terdukung.  
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2. Skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Dengan demikian, H2 terdukung. 

3. Pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Dengan demikian, H3 terdukung. 

4. Pertimbangan risiko audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pendeteksian 

kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, H4 tidak terdukung. 

5. Skeptisme profesional auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, H5 terdukung. 

6. Pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh pertimbangan risiko audit terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian, H6 tidak terdukung. 

7. Pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengaruh skeptisme profesional auditor terhadap kualitas audit. Dengan 

demikian, H7 terdukung. 

5.2 Keterbasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang penting untuk diperhatikan 

sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pertimbangan risiko audit, skeptisme 

professional auditor, pendeteksian kecurangan dalam laporan keuangan yang 

mempengaruhi kualitas audit. Padahal, masih banyak variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit.  

2. Penelitian ini tidak menggunakan metode wawancara untuk memperoleh data dalam 

melengkapi hasil pengisian kuesioner. 

5.3 Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa saran yang penting untuk diperhatikan dalam 

rangka penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kualitas 

audit, seperti komitmen professional auditor atau variabel lain yang relevan dengan 

tujuan untuk meningkatkan nilai R2 yang lebih tinggi. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara untuk melengkapi hasil 

penelitian ini atau dengan penggunaan metode triangulasi yaitu, gabungan antara 

metode kuantitatif dan kualitatif untuk meningkatkan kualitas penelitian. 
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